BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Kota Kupang

Ditinji-m dari geografisnya, Wilayah Kota Kupang merupakan bagian dari Propinsi Nusa
Tenggara Timur yang berada pada daratan Pulau Timor. Kota Kupang terbentuk berdasarkan

UU No. 5 tahun 1996 Tentang Pembentukan Kota Kupang dan dituangkan dalam Lembar
Negara Nomor 3632 Tahun1996.

3.1.1. Kependudukan dan Karakteristik Sosial

Penduduk suatu daerah merupakan salah satu faktor penting dalam penyusunan suatu
kebijakan pemerintah daerah terkait tempat pemakaman umum disingkat TPU. Karakteristik
penduduk akan mempengaruhi kebijakan penetapan tempat pemakamam umum. Selain itu
berhasil tidaknya pelaksanaan kebijakan tersebut juga tergantung kepada penerimaan
penduduk mengingat penduduk daerah tersebut yang merasakan, menikmati dan
melaksanakannya. Oleh karenanya penting untuk melakukan telaah terhadap karakteristik
penduduk dan daerah yang akan direncanakan. Telash terhadap masalah kependudukan di
Kota Kupang meliputi pembayaran dan perkembangan penduduk serta struktur penduduk.

B. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk.

Pertumbuhan penduduk suatu daerah ditentukan oleh pertumbuhan penduduk alamizh
(kelahiran dan kematian) dan imigrasi (keluar dan masuk). Perkembangan penduduk 5 (lima)
atau Kota Kupang dari tahun 2001 hingga tahun 2005 menunjukan suatu pola tertentu, yaitu
cenderung menaik, atau dengan kata lain penduduk Kota Kupang semakin lama semakin
tinggi. Dilihat dari pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir (Tahun 2001 - Tahun
2005) pertambahan penduduk Kota Kupang rata-rata tiap tahun adalah 3,37% sebagaimana
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
Per Kecamatan Tahun 2007

No Kecamatan (Kelurahan) Jumlah Penduduk Luas Daerah/km Kepadatan/km
1 Maulafa 55.379 54,80 1.011
2 | Oebobo 111.006 20,32 5.463
3 Alak 43,981 86,91 506
4 | Kelapa Lima 71.669 18,24 703

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kupang 2008
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Sumber Air Bersih di Kota Kupang, Tahun 2006

Tabel 3.

w Kapasitas (Itr/detik) T
No Nama Sumber Tenaga Tersedia | Terpakai Lokasi
1 |Mata Air Baumata Grafitasi 75 62 Kab Kupang ]
2 | Mata Air Oepura Grafitasi 40 40 Kota Kupang
3 | Mata AirHaukolo Grafitasi 20 20 Kota Kupang
4 | Mata Air Oeleu Grafitasi 15 15 Kota Kupang
5 |Mata Air Amnesi Grafitasi 15 15 Kota Kupang
6 | Mata Air Dendeng Grafitasi 10 10 Kota Kupang |
7 |Mata Air Kolhua Grafitasi 15 15 Kota Kupang
8 | Mata Air Sagu Grafitasi 140 106 Kota Kupang
9 | Mata Air Oeba Mesin Pompa 15 15 Kota Kupang
10 | Mata Air Bonem Mesin Pompa 35 25 Kab Kupang
11 | Mata Air Tarus Mesin Pompa 9 9 Kab Kupang
12 | Mata Air Oenesu Mesin Pompa 13 13 Kab Kupang
13 | Sumur Bor Sikumana Mesin Pompa 8 4 Kab Kupang
14 | Sumur Bor Oetona I Mesin Pompa 15 15 Kab Kupang
15 | Sumur Bor Oetona 1l Mesin Pompa 15 15 Kab Kupang
16 | Sumur Bor Kelapa Lima Mesin Pompa 10 10 Kab Kupang
17 | Sumur Bor RSS/Liliba Mesin Pompa 5 5 Kab Kupang
18 | Sumur Bor Namosain Mesin Pompa 10 10 Kab Kupang
19 | Sumur Bor Alak Mesin Pompa 15 15 Kab Kupang
20 | Sumur Bor Nasipanaf Mesin Pompa 15 5 Kab Kupang
21 | Sumur Bor SMKK Mesin Pompa 4 4 Kab Kupang
22 | Sumur Bor Pramuka Mesin Pompa 3 1,5 Kab Kupang
23 | Sumur Bor BTN Kolhua Mesin Pompa 6 3 Kab Kupang
24 | Sumur Bor Belo Mesin Pompa 42 12 Kab Kupang
25 | Sumur Bor Oesapa I Mesin Pompa 2,5 1,5 Kota Kupang
26 | Sumur Bor Oesapa Il Mesin Pompa 10 3 Kota Kupang
27 | Sumur Bor Walikota Mesin Pompa 10 5 Kota Kupang |
28 | Sumur Bor Fatululi Mesin Pompa 3 2 KotaKupang |
29 | Sumur Bor NBS Mesin Pompa 10 6 Kota Kupang
30 | Sumur Bor Alak I Mesin Pompa 7 4 Kota Kupang
31 | Sumur Bor Manulai Mesin Pompa 15 15 Kota Kupang
32 | Sumur Bor Alak Penkase Mesin Pompa 10 8 KotaKupang |
Jumlah Total 617,5 489

B. Kualitas Air Bersih

Sumber: PDAM Kab.Kupang dan UPTD Air Bersih Kota Kupang, 2006

Sumber air bersih yang ada di Kota Kupang rata-rata memiliki kualitas baik dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk keperluan sehari-hari. Pengujian kualitas air
bersih dilakukan di laboratorium oleh dinas kesehatan Kota Kupang. Namun untuk sumber air
bersih di Kota Kupang yang tidak memenuhi syarat kesehatan adalah mata air Oeba dimana
mengalami pencemaran pada parameter fisiki yaitu berbau, rasa pahit dan kekruhan, serta
terjadi pencemaran pada parameter bakteriologis yaitu mengandung coliform 265/100 ml dan

E. coli 67/100 ml.
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C. Jumlah Pelanggan Air Bersih

Pelanggan air bersih yang ada di Kota Kupang terdiri dari duz begian yaits jumizl
pelanggan yang dilayani oleh UPTD air bersih Kota Kupang sejak tahun 2005 sebanyzk 1.012
sambungan rumah. Sedangkan untuk PDAM Kabupaten Kupang telzh meizyani penduc.v

Kota Kupang sebanyak 22.478 pelanggan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padz Tabel 4
tentang jumlah pelanggan air bersih yang dikelola Kabupaten Kupang dan Tabel 5 wrzrg
jumlah air yang terpakai 2005.

Tabel 4.
Jumlah Pelanggan Air Bersih yang Dikelola PDAM Kabupaten Kupang
No Tahun Jumlah Pelanggan
(1 Satuan Rumah = 6 orang )
1 2001 20619
2 2002 20819
3 2003 21262
E 2004 22157
5 2005 22478

Sumber: PDAM Kabupaten Kupang.2006

D. Potensi Penduduk Pengguna Air di Dua Daerah Sampling

Dalam kaitannya dengan fungsi daerah tangkapan maka berikut ini zkan & jisaj han Cat
yang akan menunjukan kepentingna untuk menjaga kelestarian fungsi penangkapan air di huiu
DAS Kupang. Data ini (Tabel 5) memperlihatkan potensi permintzan masyarakal 1=7ii.l
pelaymmnanbersnhyangberasaidanmamaerepm-adanmmaanSagu.men_L-- 17
kelurahan yang merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Ocbobo, Alak dan Mauwa’z &
mana ketersediaan air di kedua mata air tersebut sangat ditentukan oleh eksistensi kelesanzo
fungsi daerah tangkapan di Fatuoa-Naioni. Potensi permintaan dimaksud dapat dilinar Car
data;mnlahpendudukyangadad: 17 kelurahan selama 5 tahun terakhir.

E. Kawasan Lindung
Pengembanganknmanhndtmgyangadadjl(ota Kupang pada dasarnya memiliki uz

fungsi utama : fungsi kelestarian dan keseimbangan lingkungan hidup manusia serta fumgs
estetika/keindahan lingkungan.

Setiap orang memerlukan sekitar 15 m® udara segar per jam. dan umfuk kogtsis £
semppmmemaiukankmnglebmlim’mnmzhuaudalammmghm‘wdm@

meliputi jalur hijau, sempadan sungai, sempadan pantai, hutan kot
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Tabel 5.
Jumlah Penduduk Pengguna Mata Air Oepura dan Sagu 2001-2005

Jumlah Penduduk Tahun
No Kelurahan
ks 2001 2002 2003 2004 2005
1| Batuplat 3300 3329 3382 3400 3439
2 | Oepura 11112 11050 11085 11113 11135
3 Bakunase 7962 8016 8051 8080 8109
4 | Naikolan 6580 6615 6653 6798 6872
| 5 Naikoten | 9196 9220 9263 9298 9328
6 | Naikoten Il 2846 2882 2910 2929 2938
7 | Aimona 6687 6711 6732 6746 6780
| 8 | Manutapen 4283 4300 4316 4338 4363
9 | Mantasi 700 729 756 795 8§22
10 | Nunbaun Delha 2918 2933 2986 3016 3056
11 _ | Nunleu 4235 4555 4565 4576 4582
12| Kuanino 7263 7291 7300 7320 7355
13 | Oebobo 12759 12784 12800 12822 12834
14 | Fatufeto 4556 4576 4610 4626 4633
15 | Fontein 4995 5012 5033 5053 5079
16 | Nunbaun Sabu 3030 3045 3056 3079 3100
17 | Nunhila 2160 2171 2189 2200 2232
fumlah 94546 95219 95687 96189 96657
Sumber: BPS Kota Kupang (2008)

Untuk kawasan hijau pada kawasan konservasi yang ada di Kota Kupang meliputi
kawasan pantai jalur sungai, kawasan pertanian beririgasi teknis, kawasan pada tangkapan air.
Fungsi vegetasi yang ada selain juga berfungsi untuk menambah estetika lingkungan, juga
dapat berfungsi sebagai tanaman visual control/kontrol pandangan, pembatas fisik, pengendali
iklim, pencegah erosi, habitat binatang dan nilai estetis. Pada beberapa tempat ruang terbuka
hijau di Kota Kupang telah beralihfungsi menjadi kawasan budidaya, seperti halnya RTH di
jalan Lalamentik, tepatnya lokasi perdagangan Flobamora Mall.

3.2. Gambaran Umum Daerah Tangkapan Air di Fatukoa-Naioni

Kota Kupang termasuk dalam daratan Pulau Timor yang memiliki pegunungan dan
dataran tinggi berlereng terjal dengan lereng sempit secara keseluruhan menampakan
permukaan kasar. Kota Kupang memiliki daerah tertinggi di atas permukaan laut terdapat di
bagian Utara kota yaitu 0-50 meter dengan tingkat kemiringan sekitar 15 %.

Dengan kondisi fisik dasar Kota Kupang yang telah dijelaskan, maka perlu adanya
penentuan daerah tangkapan air pada daerah dataran tinggi untuk menjaga jumlah debit air
yang ada di sumber mata air. Daerah tangkapan air pada mata air Oepura dan Sagu berada
pada aluran pembuangan yang dibatasi oleh punggung bukit yang lebih tinggi dari aluran
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pembuangan yaitu sebelah barat 120 meter dpl dan sebelah timur 350 meter dpl, setta
berbatasan langsung dengan sistem daerah tanghapan air yang lainnya. Berdasarkan gambaran
kontur dan kondisi lahan yang ada, maka lokasi yang dapat menjadi dacrah tangkapan air yaiw
pada daerah Kelurahan Fatukoa dan Kelurahan Naioni.

3.2.1. Daerah Tangkapan Air Fatukoa

Kelurahan Fatukoa berada pada bagian selatan Kota Kupang yang merupakan bagian
dari wilayah Kecamatan Maulafa. Kelurahan Fatukoa memiliki luas 1.571 ha dengan batas-
batas wilayah adalah sebagai berikut :

Timur : Kelurahan Bello

Barat : Kelurahan Naioni

Utara : Kelurahan Sikumana dan Kelurahan Bakunase
Selatan : Desa Oeloni dan Desa Oclmasin Kabupaten Kupang.

A. Geografis

Jarak antara Kota Kupang dengan Fatukoa adalah & 6 km. Dapat dicapai dengan jalan
darat melewati jalan aspal, dengan semua kondisi dapat dilalui dengan kendaraan roda 4 dan 2.
Letak geografi Kelurahan Fatukoa berada pada kemiringan lereng 2-15% sebanyak 555 Ha,
15-25% sebanyak 847 Ha dan 25-40% sebanyak 169%. Fatukoa berada pada ketinggian antara
230-388 meter di atas permukaan laut, dengan panjang jalur sungai 042 km dan hanya
mengalir pada saat musim hujan, serta memiliki daerah tangkapan air (chactment arca) +
16,23 Ha.

B. Klimatik

Berdasarkan data pada Stasiun Klimatologi Penfui, kelembapan relatif rata-rata berkisar
antara 66% sampai dengan 88%. Besamya kecepatan angin rata-rata berkisar antara 9-16 knot,
dengan penyinaran matahari rata-rata 71,9%. Kondisi curah hujan pada tahun 2005 tertinggi
pada bulan Februari 305,5 mm dan terendah pada bulan Mei 10,5 mm.,

C. Edafik

Jenis tanah di Fatukoa bersifat kedap air berupa tanah liat yang padat. Dengan jenis
batuan batugamping koral dan terdiri dari satuan morfologi karst menu. Pada daerah resapan
meliputi tanah tegalan, dengan vegetasi yang dominan di daerah tangkapan hujan berupa
pohon bambu serta banyak di tumbuhi oleh rumput dan semak bunga kuning,

D. Jenis Hutan dan Vegetasi

Fatukoa memiliki daratan yang banyak ditumbuhi olch semak belukar, Hingga tahun
2006 Kelurahan Fatukoa dimanfaatkan sebagai lahan tangkapan air di Kota Kupang dengan
luas kawasan sebanyak 210 Ha dengan jenis vegetasi yang dikembangkan di daerah tangkapan
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air tersebut antara lain adalah pohon jati, cendana, mahoni, johar, gamlina, kemiri dan jambu
mete. Hutan yang ada di Fatukoa berfungsi sebagai hutan rakyat dan hutan lindung yang
merupakan bagian dari upaya konservasi lahan yang berfungsi scbagai tempat peresapan air
dengan tipe perlindungan.

Hutan yang ada di Fatukoa memiliki fungsi sebagai hutan lindung seluas 145 Ha pada
tahun 2004 dengan penambahan pada tahun 2005 sebanyak 90 Ha. Untuk kawasan hutan
rakyat yang ada di Fatukoa saat ini memiliki luas 65 Ha, dengan pemanfaatan lahan untuk
hutan tanaman kayu-kayuan dan perkebunan.

Tanaman konversi yang ada di lokasi resapan mengalami kekeringan dan sebagiannya
sudah mati akibat akan kekurangan sumber air, hal ini terjadi karena kurang adanya perhatian
dari pemerintah untuk membantu dalam upaya penyiraman pada musim kemarau yang terjadi
di Kota Kupang.

E. Kependudukan

Jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Fatukoa berjumlah 1.940 jiwa dengan tingkat
kepadatan penduduk 1,23 jiwa/ha. Kelurahan Fatukoa memiliki 339 kepala keluarga. Jumlah
penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Fatukoa yaitu laki-laki 964 jiwa dan
perempuan 976 jiwa. Untuk penduduk yang berusia 15-60 tahun berjumlah 1.144 jiwa dan
penduduk yang masih bersekolah sebanyak 819 jiwa. Pada tahun 2005 Kelurahan Fatukoa
memiliki jumlah kelahiran sebanyak 23 jiwa dan yang masuk/migrasi sebanyak 29 jiwa.

Etnis penduduk yang tinggal di Fatukoa berancka ragam, dan yang terbanyak beretnis
Timor dan ada pula dari etnis Belu, Rote, Sabu, Sumba, Flores dan Alor. Kegiatan lembaga
kemasyarakatan yang ada di Kelurahan Fatukoa terdiri dari PKK dan LPM serta memiliki
kelembagaan politik lainnya. Dengan kegiatan kemasyarakatan yang ada yaitu musyawarah
kemasyarakatan, musyawarah LPM, rencana pembangunan tahunan kelurahan dan rencana
pembangunan jangka menengah kelurahan serta adanya kegiatan adat istiadat dalam
perkawinan, adat istiadat dalam upacara kematian, dan adat istiadat dalam pemecahan konflik

warga.

F. Pemanfaatan Lahan
Kelurahan Fatukoa memiliki lahan untuk permukiman seluas 500 ha, pemakaman
umum seluas 500 ha, pekarangan 70 ha, luas taman sebanyak 50 ha, perkantoran 2 ha, luas
prasarana umum lainnya sebanyak170 ha dan untuk hutan rakyat serta hutan lindung
sebanyak 210 ha. Selebih dari pemanfaatan lahan yang ada dibatasi untuk pembangunan dan
lebih dimanfaatkan bagi konservasi.
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G. Kegiatan Sosial Masyarakat

pertumbuhan penduduk di Kelurahan Fatukoa terus meningkat begitu pula aktifitas
perilakuny2. Hal tersebut terjadi karena didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana dan
prasarana: transportasi, air bersih, pemerintahan, peribadatan, olahraga, kesehatan, pendidikan,
penerangan dan pemakaman umum. seria penjagaan kelestarian hutan lindung yang
perfungsi sebagai daerah resapan air. Kontribusi penduduk sangat diperhitungkan dalam
penyediaan sarana dan prasarana pelayanan terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6
Jenis Kegiatan Yang Ada Di Fatukoa
[No | Jenis Kegiatan Karakteristik
"'__m /) ()
1 | Perdagangan Perdagangan eceran merupakan sektor perekonomian yang langsung diperlukan

schari-hari oleh masyarakat di Fatukoa. Dalam hal ini berupa kios dan toko denga
skala kecil sedangkan untuk pasar pemanfaatan pasar Oepura. Kios dan toko
berskala kecil ini hanya menyediakan barang-barang dagangan terbatas.
7 | Pemerintahan Merupakan kegiatan untuk melayani kebutuhan pelayanan administrasi
pemerintahan bagi masyarakat, selain itu juga dimanfaatkan sebagai sarana
kegiatan pembangunan kelurahn dan penyelesaian permasalahan yang ada dalam
masyarakal. Kegiatan pemerintahan di Fatukoa adalah pemerintahan dengan
lingkup kelurahan dan lingkungan.
1 | Transportasi Merupakan sarana dan prasarana perhubungan yang menghubungkan kegiatan
yang satu dengan yang lain, serta sebagai alat yang bisa memudahkan. Prasarana
transportasi yang ada berupa jalan-jalan lokal, jalan antar kampung dan
lingkungan, dan jembatan yang kondisinya baik. Sarana transportasi umum yang
ada bagi pergerakan penduduk di Fatukoa antara lain ojek. Untuk angkutan umum
baru mencapai pada Kelurahan Sikumana yang berbatasan dengan Kelurahan
Fatukoa. Umumnya pelajar yang pulang sekolah dari Kelurahan Sikumana
maupun Oepura melakukan perjalanan dengan berjalan kaki. Terminal yang
dikembangkan di Fatukoa terdiri dari pangkalan ojek yang beroperasi mulai jam 7
pagi sampai jam 5 sore,
4 | Pendidikan Pendidikan dari dasar hingga menengah merupakan kegiatan yang berhubungan
langsung dengan penduduk, dengan demikian lokasinya harus mudah dijangkau
dari kawasan perumahan dan lokasinya berada pada kawasan yang tenang.
Kegiatan pendidikan yang adad di Fatukoa yaitu 1 SD dan 1 TK. Sedangkan
tingkatan SMP ke atas memanfaatkan fasilitas di Kelurahan Sikumana dan
Oepura.
5 | Perumahan Merupakan sarana hunian yang diperlukan oleh setiap penduduk sebagai tempat
tinggal, lokasinya memerlukan suasana lingkungan yang tenang dan nyaman.
Rata-rata perumahan di Fatukoa berdinding kayu dan berlantai semen dengan
halaman yang cukup luas.
6 | Kesehatan Merupakan pelayanan medis bagi masyarakat. Kegiatan ini membutuhkan suatu
lokais yang bebas polusi langsung, seperti air, udara dan suara. Kegiatan
kesehatan yang ada di Kelurahan Fatukoa berupa puskesmas pembantu, posyandu

dan bidan praktek. _
7 | Rekreasi dan Kegiatan yang berupa kegiatan olahraga outdoor pada alam terbuka yaitu 3
olahraga lapangan volly yang dimanfaatkan oleh pemuda di Kelurahan Fatukoa pada sore
hari.
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8 | Peribadatan Kelurahan Fatukoa memiliki prasarana peribadatan bl‘.‘l’(]{l!ﬂlr[a_n-j_l.ll;!I-EI-}.l_-pEIITICI_Iik"
agama yang dominan yaitu Kristen Protestan dan Khatolik sehingga gedung
ibadah yang ada yaitu 5 pereja.

9 | Makam Kegiatan ini merupakan pelengkap dengan karakteristik memerlukan lahan
kosong untuk pengembangannya. Bisa berfungsi sebagai RTII. Untuk makam
umum bagi penduduk Kota Kupang telah ditetapkan berada di Kelurahan Fatukoa.
10 | Penerangan Penerangan yang ada di kelurahan Fatukoa umumnya dimanfaatkan untuk
kegiatan rumah tangga. Selain tiu juga, pada jalan-jalan lingkungan juga telah
dipasang lampu pencrang yang berfungsi sebagai penerang jalan. Namun
kondisinya sebagian mengalami kerusakan dan belum diperbaiki.

11 | Air bersih Penggunaan iar bersih untuk kegiatan sehari-hari dan minum di Kelurahan
Fatukoa masih memanfaatkan sumur gali dan sungai, sedangkan PDAM belum
menjangkau ke Kelurahan Fatukoa. Untuk rumah tangga yang menggunakan
sumur gali sebanyak 279 keluarga dan yang menggunakan air sungai sebanyak
149 rumah tangga. Kualitas air yang ada berwarna dan berasa schingga dapat
menimbulkan wabah penyakit.

Sumber: Data Primer, 2008

H. Perilaku Ekonomi Masyarakat

Penduduk berjumlah 2.194 yang bekerja scbanyak 634 jiwa, masih bersckolah 819 jiwa
dengan tingkat kelulusan terbanyak SD. Pekerja PNS sebanyak 35 jiwa, pengrajin 625,
pedagang 3 jiwa, tukang batu / kayu 5 jiwa, petani 584 jiwa, bidan 2 jiwa supir 6 jiwa, TNI 4
jiwa, kebanyakan bekerja sebagai pengrajin batako.

Usaha pertanian dilakukan pada musim penghujan dengan menanam padi palawija dan
beternak sapi. Usaha pertanian padi seluas 32 ha, tanaman jagung 238 ha, tanaman kacang
tanah 3 hatanaman saruan 9 ha.

Kehadiran TPU di Kelurahan Naioni yang melewati wilayah administrasi Kelurahan
Fatukoa dengan didukung pengadaan jalan umum beraspel, maka mempengaruhi perilaku
ekonomi masyarakat terutama yang belum memiliki pekerjaan tetap. Lapangan pekerjaan ojek

masyarakat di sekitar

merupakan efek sampingan sekaligus bertambahnya perumahan

kawasan TPU.

I. Permasalahan Lingkungan

Kelurahan Fatukoa mengalami kekurangan air terutama pada musim kemarau.
Ketersediaan air yang sangat kecil dengan curah hujan pada musim kemarau yang hanya
mencapai 10,5 mm dan letak sumber air seperti sungai yang cukup jaul:n menyebabka.n
penduduk kesulitan untuk mendapatkan air baik untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan air

ternak dan kebun.
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dan mengangkut limbah domestic dan bersatu dengan airtanah yang mengalir melalui saluran
pawah tanah yang akhirnya mencapai Sumur Tedens. Untuk menghindari tefadi hal-hal
sebagaimana telah diungkapkan terdahulu maka sebaiknya bagian hulu DAS Kupang tetap
dipertahankan fungsinya sebagai daerah resapan dan perlu dihindari penggunaan yang tidak
bersifat konservasi.

3.4. Aspek Pencemaran Sumberdaya Air

Telaah kualitas air pada lokasi (table terlampir) bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum kualitas air pada DAS Kupang terutama pada hulu, tengah, dan hilir. Sumber /lokasi
pengambil sampel tersebar di 12 titik pengambilan yang bersumber dari air permukaan seperti,
sungai/kali dan sumur, dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 8.
Titik Pengambilan Sampel Air Untuk Analsisi Pencemaran

No Kode Sampel Lokasi Pengambilan Keterangan

1 FS1] Desa Naioni Sumur

2 | FS2 Depan Pekuburan damai Sumur

3 | FS3 Manulai I Sumur

4 | FS4 Haukoto Mata Air

5 FS5 Tabun Sumur

6 | FS6 Air Sagu Mata Air

7 FS7 Qetona Kali

8 FS8 QOeba Mata Air

9 | FS9 Air Nona Sumur

10 | FS10 Air Lobang Sumur

11 | FSl11 Oepura Mata Air

12 | FSI12 Qepoi Mata Air

Metode yang digunakan dalam menganalisis sampel dapat dilihat pada table hasil analsis
laboratorium, yakni metode standar sesuai PP No. 20 tahun 1990, tentang pengendalian
Pencemaran Air. Parameter yang dianalisis merupakan beberapa parameter kunci dalam
Kriteria Kualitas air Golongan B (Air yang dapat digunakan sebagai air naku air minum) Hasil
analisis laboratorium akan dibandingkankan dengan Baku mutu Kualitas Air Golongan B.

3.4.1. Parameter Fisika

Hasil analisis variabel pada parameter fisik air yang meliputi suhu dan bahan padatan
terlarut menunjukkan bahwa dari 12 titik pengambilan sampel di bagian hulu, tengah, dan hilir
DAS kupang masih berada di bawah nilai baku mutu. Hal ini menandakan bahwa badan air
masih jernih dan belum tercemar oleh jazad renik, Lumpur, dan pasir sebagai partikel padatan
terlarut (Total dissolved solid = TDS). Fakta ini tervervikasi melalui hasil pengukuran suhu
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i

. pada 12 titlk pengambilan di bgagian hulu, tengah dan hilir DAS Kupang yang
alr

cnunjukl\a" quh rata-rata 2?15“C yang setara dengan suhu alami. Jika menurut ketentuan,
:Lmlw‘ suhu dapat terjadi jika konsentrasi TDS semakin tinggi maka rendahnya suhu
epan Jakan kualitas fisik air tergolong normal. Dengan demikian tidak ada cukup bukti dari

¢ fisik air pahwa air yang berasal dari daerah tangkapan DAS (upastream) Kupang, yaitu

i Fatoko dan sekitarnya tercemar seara fisik,
i

342 para

‘ variabel-variabel pengamatan dalam parameter analisis kimia air meliputi beberapa
variabel kunci serta beberapa variabel yang dapat mewakili beberapa variabel yang tidak di
analisis. Unsur-unsurr yang dianalisis adalah pH, Unsur N sebagai senyawa, Nitrat, Nitrit,
Amonia, Sulfur, Sulfida, Oksigen terlarut, Chemical Oxigen Demand (COD), Logam Berat
Mangan (Mn), dan Plumbum (Pb). Hasil analisis parameter tersebut di atas kemudian
dibandingkan dengan baku mutu sesuai PP. No. 20, Thn 1990, tentang Pengendalian
Pencemaran Air. Data pada Tabel 9 memperlihatkan rekapitulasi hasil analisis sifat-sifat fisik,
kimia dan biologi pada 12 titik sampel.

meter Kimia

Tabel 9.
Rekapitulasi Hasil Analisis Sifat Fisika, Kimia Dan Biologi Air
Di Das Kupang
Mo | Parameter Metode Satuan Baku Hasil Pengamatan pada 12 titik sampcl
Terendah tertinggi rala-rata

1 | Suhu Termometer °C Alami 269 218 2744167
2 | Padatan Terlarut Gravimetri Mg/L 1000 2,54 4,71 4,67
3 |pH Potensiometri | - 5-9 7,52 7,68 7,59
4 | NH-N Spektrofometri | Mg/L 0,5 0,032 0,063 0,05
5 | Nimat-N Spektrofometri | Mg/L 10 1,53 3,62 3,005
6 | Nitit-N Spektrofometri | Mg/L 1 0,019 0,037 0,028083
7 | Sulfat (SO) Spektrofometri | Mg/L 400 18,78 53,30 25,712661
8 | Sulfida (H;S) Spektrofometri | Mg/L 0.1 0,023 0,055 0,042417
9| Oksigen Terlarut Winkler Mg/L 3 5,5 74 6,5
10 | COD Titrimetri Mg/L 40 14,7 28.8 21,39
11 | Mangan (Mn) AAS Mg/L 0,5 0,0574 0,0658 0,06
12 | Timbal (Pb) AAS Mg/L 0,1 Tid itd ttd
13 | Formalin Formaldehid | Mg/L 0 negatif negatif negatif |
14 | Coliform Total MPN MPN nihil 2 13 6.5

Sumber: data primer yang dianalisis di Laboratorium Biologi FMIPA, Undana

Hasil analisis terhadap 12 sampel air yang mewakili seluruh daerah hulu, tengah dan
hilir DAS Kupang yang dibandingkan dengan Daftar Kriteria Kualitas Air Golongan B, yaitu
air yang dapat digunakan sebagai air baku air minum, memperlihatkan bahwa nilai hasil
analisis ternyata masih di bawah baku mutu yang diharapkan. Hal ini dapat ditelaah sebagai
berikut : Nilai pH sangat mempengaruhi toksisitas perairan, biokimia perairan seperti
nitrifikasi. Jika dihubungkan dengan Amonia, Nitrit, dan Nitrat juga masih di bawah baku
mutu. Jumlah ammonia di perairan atau meningkatnya Amonia (NH3-N) diperairan adalah
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pemecahan protein dan nitrogen anorganik yang disebabkan oleh tumbuhan dan biota aiar
yang membusuk di perairan kadar Meningkatnya kadar (NH;3N), Nitrit-N, dan Nitrat-N yang
tinggi di perairan mengindikasi adanya pencemaran organic yang berasal dari limbah domestic
dan limpasan (run-off) pupuk pertanian. Demikian juga Hasil analisis menunjukan nilai NH;-
N, Nitrit-N, dan Nitrat-N masih rendah ini menunjukkan umumnya air pada 12 titik masih
baik, tetapi jika dihubungkan analisis Coliform total semua titik sampel mengandung coli.
Senyawa sulfat (SO4), dan Sulfida (H,S) hasil analisis menunjukan masih di bawah baku mutu
yang disarankan, tingginya angka SO4 dan H,S akan menyebabkan perairan menjadi toksik
dengan cara meningkatkan keasaman.

_ Jumlah oksigen terlarut (OD) di 12 sampel menunjukkan nilai/angka yang tinggi ini
mengindikasi peraiam masih baik artinya kehidupan biota di dalam peraiam masih ada dan
pencemaran oleh bakteri dan bahan kimia tidak ada. Ini dikuatkan dengan nilai COD yang
masih di bawah baku mutu. Mangan dalam bentuk kation logam sangat dibutuhkan oleh
peraiam utama hewan renik untuk menetralisir logam berat yang masuk ke dalam badan air.
Selain itu juga menjadi nutrient renik bagi tumbuhan dan hewan air. Hasil menunjukan kadar
Mn sangat kecil tapi masih di bawah baku mutu. Logam berat Pb di 12 sampel tidak dapat
dideteksi artinya sampel belum dicemari oleh buangan kendaraan bermotor. Sumber Pb, salah
satu adalah emisi gas buang kendaraan bermotor. Formalin di 12 titik sampel hasilnya
negative, analisis menggunakan metode/alat Formaldehid Kit.

3;4.3. Parameter Biologi

- Hasil pengukuran Coliform Total di 12 titik sampel menunjukkan hasil positi artinya
sampel mengandung Coli. Ini disebabkan seluruh sumber air/ sampel yang dianalisis terbuka,
sehingga tinja dari hewan yang bertulang belakang dapat masuk langsung ke badan air. Jika
akan dugunakan masyarakat sebagai sumber air minum harus diolah terlebih dahulu.

?:.5. Aspek Konservasi

3.5.1. Lokasi sampling

Lokus kawasan kajian adalah hulu DAS Kupang, dan beberapa DAS lainnnya, kajian
adalsh 12.191 ha. Dari kawasan seluas itu, daerah pengamatan dikelompokan ke dalam 5
kawasan pengamatan berdasarkan tipe vegetasi penutupan lahan yang ada di kawasna
penelitian. Lima keompok tutupan lahan itu adalah semak belukar, padang rumput,
perkebunan, tanah ladang dan pemukiman.
' Pengamatan dilaksakana pada 15 (lima belas) titikk sampel pengamatan untuk
menghitung besamnya erosi berdasarkan parameter tutupan lahan yang bersumber dari Peta
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Rupa Bumi Indonesia (RBI) sebagaimana pada Gamb
pengamatan sebagai berikut :

Tabel 10

ar Lampiran. Koordinat lokasi sampel

Titik Sampel Pengamatan Penelitian Konservasi

No. | Kode Sampel Tutupan Lahan Titik Koordinat (Geographic)
1. | Pl-1 Semak Belukar 123° ;7’ 2¢ -10° ]‘:’: 23"
3 Pl1-2 Semak Belukar 123°36° 04 -10° 15° 29+
3. P1-3 Semak Belukar 123° 38’ 35 -10° 18' 11¢
_i P2-1 Padang Rumput 123°39" 11¢ -10° 16’ 05"
53 P22 Padang Rumput 123° 36 22° -10° 15’ 50°
6. P23 Padang Rumput 123°37" 26" -10° 18’ 32¢
L1 P3-1 Perkebunan 123° 38’ 24¢ -10° 17° 46*
8 P3-2 Perkebunan 123° 39’ 40 -10° 16’ 30
9. P3-3 Perkebunan 123°35’ 17 -10° 15’ 07*
10. P4-1 Tanah Ladang 123° 38’ 24“ -10° 17’ 49*
11. P4-2 Tanah Ladang 123°34° 16 -10° 16’ 19“
12, P4-3 Tanah Ladang 123° 35’ 24 -10° 14" 17¢
13. P5-1 Pemukiman 123°34’ 12¢ -10° 16’ 41*
14. P5-2 Pemukiman 123° 36” 25* -10° 16’ 05
15. P5-3 Pemukiman 123° 38’ 06“ -10° 17" 56*

Sumber  Data Primer, 2008

3.5.2. Luas Penutupan Lahan

Berdasarkan hasil analisa Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Tahun 2006 skala 1 : 25.000,
penutupan lahan di lokasi penelitian (hulu DAS Kupang, Batulesa, Paha dan Sapa Besar)
didominasi oleh semak belukar 90,76 %; perkebunan 3,80 %; padang rumput 3,62 %; tanah
ladang 0,67 % dan area pemukiman 0,63 %. Sisanya berupa tubuh air yang terbagi kedalam
sungai dan rawa-rawa dengan luasan yang sangat kecil dan tersebar tidak merata sebagaimana.
Luas penutup lahan pada lokasi penelitian seperti pada Tabel 11.

Tabel 11

Luas Penutupan Lahan Pada Lokasi Penelitian

No | Penutupan Lahan Luas (ha) Perentase (%)
1. | Semak Belukar 11.063,99 90,76
2. | Perkebunan 463,15 3,80
3. [ Padang Rumput 441,39 3,62
4. | Tanah Ladang 81,24 0,67
5. | Pemukiman 76,49 0,63
6. | Tubuh Air, dan 64,74 0,53

sejenisnya
Jumlah 12.191,00 100,00
Keterangan:

1. Sumber; analisis data primer

2. Kawasan pekuburan seluas sekitar 13

ha digabungkan ke dalam data penutuan lahan pemukiman.
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Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa dil;
rah penelitian tidak menggambarkan

behwa komunitas hutan sama sekali idak tercatat di lokasi penelitian kecuali jenis-jenis
whon_ yang tumbuh bersebaran dalam kelompok kecil-kecil di semua jenis tutupan lahan yang
diteliti.

Syarat minimal kawasan berhutan adalah 30% dari total uas lahan (UU NO. 41/1999
tentang Kehutanan). Dalam konteks darah semi arid seperti di NTT, oleh Riwu Kaho dkk.
(2007, tim CIFOR) disarankan agar memiliki kawasan berhutan minimal 40% guna
meningkatkan kapasitas air tanah. Berdasarkan penggolongan vegetasi alam di Timor (Riwu

Kaho, 2‘005)' fisiognomi lahan penelitian lebih menyerupai savana belukar yang didominasi
oleh jenis belukar dan famili Gramineae (lihat Tabel 11 dan 12).

3.5.3. Susunan Vegetasi Penutup Lahan

Pengamatan terhadap susunan vegetasi penutup tanah mengasilkan data seperti yang
dapat dilibat pada Tabel 12 dan Tabel 13. Pada Tabel 12 diperlihatkan jenis-jenis yang
tumbuh di setiap komunitas pengamatan sedangan di Tabel 13 diperlihatkan kerapatan
masing-masing yang merupakan hasil perhitun gan terhadap jumlah individu jenis.

Tabel 12.
Jenis Vegetasi Pada Setiap Tipe Tutupan Lahan di Lokasi Pengamatan
No. Tipe Tutupan Jenis Vegetasi
Lahan
() 2) 3)
1. | Semak Belukar 1. Kabesak (Acacia leucophlea)

2. Kapuk Randu (Ceiba petandra)

3. Jambu Mente (Annacardium occidentale)
4. Bunga Putih (Chromolena odorata) * dominan
5. Pepaya (Caricca sp.)

6. Gamal (Gliricidia sepium)

7. Bunga Kuning (Tachoma stan)

8. Damar Merah (Jairopha gossypifolia 1..)
9. Famili Graminae

2. | Padang Rumput 1. Cemara (Casuarina sp.)

2. Kabesak (Acacia leucophlea)

3. Kapuk Randu (Ceiba petandra)

4. Jambu Mente (4Annacardium occidentale)
5. Kejawas (Psidium guajava L.)

6. Lontar (Borrasus sp.)

7. Damar Merah (Jatropha gossypifolia L.)
8. Bunga Putih (Chromolena odorata)
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e | 3- Mahoni (Swictenia macrophylita
L — 16 Nangka (Arthocarpus i P7Y1)
N Y. Kolowas 75, ape nfegra)
— et L A CJAWaS (Psidium guajava) ¥
---—-ri—!i_"'f'f/?_[ "uih (Chromolena odorata) * dominan
bt {9 Pisang (Musa paradiviaca) + dominan
- — 10, Sirsak (Anona muricatay '
—1 ] -:..%;:_’W_’.‘ya_(('?’!’m;}_ i e o
- - Lamtoro (Leucaena leucophleay Bl
4. | Tansh Lodang '\ Kapuk Randu (Celbs peterire) -
e -g:.gl‘ﬂﬁ_p_lflj}_lﬂ;ﬁ{rgq;olgrgq odorata) * dominan Lo
|3 Bunga Kuning (Tachoma stany ;
- A. Turis (Seshania grandifioray |
|— i iﬁ'_“ﬂ@_‘_‘& (Manihot esculenta) ]
6. Pepaya (Carrica )
= 7. Jambu Mente (Annacardium occidentale)
y 8. Famili Graminae
5. | Pemukiman 1. Kelapa (Cocos nucifera)
2. Lontar (Borrasus sp.) ]
3. Mangga (Mangifera sp.) o
4. Kapuk Randu (Ceiba petandra)
5. Mahoni (Swietenia macrophylla)
6. Nangka (Arthocarpus integra)
1. Jati (Tectona grandis)
8. Pisang (Musa paradisiaca) * dominan
9. Kejawas (Psidium guajava)
10. Pepaya (Carrica sp.)
11. Lamtoro (Leucaena leucophlea)
12. Turis (Sesbania grandiflora)
13. Jambu Mente (4dnnacardium occidentale)
14. Kamboja (Plumeria acuminata)
Sumber : Data Primer Diolah, 2008.
Tabel 13
Nilai Kerapatan (K) Jenis-Jenis Vegetasi Pada Lokasi Pengamatan
Tutupan Lahan / Jenis Kerapatan (Ind/Ha) Tiap Fase Pertumbuhan
Pohon Tiang _ Pancang Semai
() 7] 3) ) 5
A. Semak Belukar
1. Acacia leucophlea 8 67
2. Ceiba petandra 67
3. Annacardium occidentale 33
4. Chromolena odorata 5.867 80.000
5. Caricca sp. 133
| 6. Gliricidia sepium 667 6.667
| 7. lachoma stan 667 10000
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SO G
8. Famili Gmm_[gig_____:——-__“_@___ | ) 5 ey
9. Jatrophd goseypifolia L, ———f——_ 36.667
_&gn_dggx&put\————-__ 10.000
1. Casuarina sp.
2. Acacid leucophlea S o | 33 133
™ 3.Ceibapelandra 33 400 50.000
4. Annacardium occidentale 1 ———o 67
3 Pridumpugjavg — ——————u 3 133
6. Borrasus sp. - 3333
[ 7.Jatrophagossypifolial, 1.067
8. Famili Graminae ~— ——————— 50.000
[~ 9, Chromolena odorata ~~~————————}——— 1.666.667
Z ol e 13333
C. Perkebunan S
1. Cocos nucifera e
- 67
__2. Mangifera sp. :
3. Tectona grandis " s 667
4. Borrasus sp. o 2.800
5. Swietenia macrophylla %
: 167
6. Arthocarpus integra 3 )
7. Psidium guajava
8. Chromolena odorata ;; :{3}33(3}
9. Musa paradisiaca 5500 36.667
10. Anona muricata iﬁ? =
11. Carica sp. 550
12. Leucaena leucophlea 16.667
D. Tanah Ladang
1. Ceiba petandra &
2. Chromolena odorata 6.133
3. Tachoma stan 033
4. Sesbania grandifiora 2.533
5. Manihot esculenta 1.067
6. Caricca sp. 267
7. Anacardium occidentale 667
8. Famili Graminae 73.333
E. Pemukiman
1. Cocos nucifera 58
2. Borrasus sp. 67 400
3. Mangifera sp. 17 67 3.333
4, Ceiba petandra 8 200
5. Swietenia macrophylla 8
6. Arthocarpus integra 8 :;
7. Tectona grandis
8. Musa paradisiaca 6.000 40.000
9. Psidium guajava 1.067 3333
10. Carrica sp. 2.133
11, Leucaena leucophlea 2.933 13333
12. Sesbania grandiflora 3.600
13. Annacardium occidentale 933
14. Kamboja (Plumeria acuminata) 56 3
Sumber : data primer diolah, 2008.
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pata pada kedua Tabel di atas mempertegas bahwa kawasan daerah penelitian yang
e pakan kawasan tang.,kapan air atau hulu DAS, dan seyogyanya memiliki kawasan hutan
Jang, mantap 2820 fungsi penangkapan air dengan baik, temyata didominasi oleh hamparan
ghan pelukar padang rumput yang rentan terdegradasi. Dengan demikian langkah-langkah
konscrvasi S"I“be“f"ya lahan tak pelak lagi urgen dan esensial untuk dilaksanak;n. Pemilihan
indakan konscrva:“ol ya.l'lg- tepat akan memperbaiki struktir vegetasu oenutupa lahan yang dapat
pemainkan fungsi-fungsi yang dibutuhkan di dalam pengelolan kaasan tangkapan aiar atau
pulu DAS. Namun demikian, tindakan konversi lahan dari lahan semak belukra ke bentuk
penutpan lahan .yang lain harus didasarkan atas pertimbangan faktor-faktor sukesi dan
glimaks vegetasi s.erta tata hidroorologis yang benar. Suatu simulasi hidroorologi yang
giasarkan atas perhitungan neraca air yang dilakukan oleh tim CIFOR dan Forum DAS NTT
R Kaho dkk., 2007) di Lahurus Kabupaten Belu, NTT memperlihatkan bahwa
pmgubahan lahan savana padang rumput memprlihatkan bahwa penghutanan yang tidak
pmpo,sional akan menghantar pada situasi pengurasan air tanah yang besar.
35.4. Analisis Tingkat Bahaya Erosi

A. Pendugaan bahaya erosi
Hasil pengamatan tingkat bahaya erosi diperlihatkan pada Tabel 14 berikut ini:

' Tabel 14.
Hasil Pendugaan Erosi Berdasarkan Formula Usle

Nilai Pend i ta
alan
Tipe Tutupan Lahan/Plot ilai Pen ugall:om t[;:l; ﬁ;ot pengam
e R K LS CP A
s @ Q1 @ [ @w| & | ©
Semak Belukar
Plot 1 950 0,35 0,9 0.3 3142
Plot 2 950 0,35 0,75 0.3 26,18
plot 3 950 0,35 0,81 03 2828
Rata-rata Erosi tahunan komunitas (ton/ha/tahun) 28,65
Padang Rumput
Plot 1 950 037 0,76 0.3 28,05
Plot 2 950 0.37 0,85 0.3 31,37
Plot 3 950 037 0,90 0,3 33,22
Rata-rata Erosi tahunan komunitas (ton/ha/tahun) 30,88
Perkebunan
Plot 1 950 0,32 0,88 0,2 26,75
Plot 2 950 0,32 091 02 27,66
Plot 3 950 0,32 0,92 0.2 27,97
Rata-rata Erosi tahunan komunitas (ton/ha/tahun) 27,49
Tanah Ladang
Plot 1 950 0,35 0,84 04 44,69
Plot 2 950 0,35 0,78 04 44,50
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Data di atas memperlihatkan bahwa tingkat erosi di
merupakan kawasan hulu beberapa DAS d; Kupang,

e AP R Y .
1 e - (3) (40 6 | _©
%;;}.m Exosi tahunan komunitas (ton/ha/iahamy 1 950 [ 035 0,80 0,4 42,56
'r‘-uki__—llll__l_g_. e 4 42,91

5 T —

Ptz 1. 950 | 036 | 040 | 067 | 32,08
e ———————— T R
“Rata-rata Erosi tahunan komunitas (tonha/iahey > , ) 0, )
ﬁ%ﬁﬁﬁ'ﬁima. 2008 {onha/ashun) 34,23

Fatkoa dan sekitarnya yang
dalam keadaan yang mencemaskan. Jika

ambang batas crosi yang dapat ditolerir, standard USDA, scbesar 22 ton/ha/tahun maka erosi
pada semua plf)l dm‘1 semua jenis tutupan lahan lebih tinggi dari nilai ambang batas tersebut.
Rata-rata crosi tertinggi terjadi di daerah ladang 42,91 ton/ha/tahun, dan berturut diikut
kawasan pemukiman 34,23 ton/ha/tahun, padang rumput 30,88 ton/ha/tahun, semak belukar

28,65 ton/ha/tahun dan yang terendah adalah perkebunan 27,49 ton/ha/tahun. Beberapa hal
harus dicatat dari fakta ini, yaitu:

Dengan fakta bahwa erosi di daerah perladangan merupakan yang terbesar maka
pesannya adalah perladangan di daerah hulu DAS Kupang, yaitu di Fatukoa dan
sckitarnya, sangat berpotensi menimbulkan degradasi lahan. Hal ini harus diberi
catatan khusus karena 100% penduduk yang berdiam di Fatukoa dan sekitarnya
bermatapencaharian di sektor pertanian dalam pola yang sangat ekstensif, yaitu
perladangan berpindah dengan kultur teknis tebas bakar.

Tingkat erosi di kawasan pemukiman yang juga sangat besar, melewati nilai ambang
basat toleransi memberi petunjuk tentang bahayanya perluasan pemukiman yang tidak
terkontrol, terutama karena di daerah pemukiman, umumnya tanaman penutup tanah
disingkirkan padahal tanaman penutup tanah berperan sangat besar dalam
mengendalikan erosi. Dalam penelitian ini, kawasan pekuburan dikategorikan ke
dalam kawasan pemukiman mengingat masih amat kecilnya luasan TPU dibandingkan
dengan total luas lahan secara keseluruhan. Terkait dengan hal ini maka faktor lain
yang harus diingat adalah ketentuan ftentang koefisien dasar bangunan 60:40 yang
menjamin adanya ruang resapan di sekitar bangunan. Meskipun sekarang jumlah
bangunan, termasuk bangunan kuburan, masih kecil tetapi memerlukan pengontrolan
yang sangat ketat di masa depan mengingat potensi erosi di kawasan pemukiman yang
tinggi.

Ergsgi di daerah berpenutupan lahan terluas di Fatukoa, semak belukar, ternyata juga
sangat tinggi dan melewati nilai ambang batas. Fakta ini mengisyaratkan perlunya
perbaikan kondisi penutupan lahan oleh vegetasi dengan mengkonvefm lahan semak
belukar menjadi komunitas hutan yang lebih mempu mengontrol erosi. 'Sz_stu petunjuk
penting untuk hal ini adalah erosi di de}erah perkebunap yang memiliki komp.mnen
pohon yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan tipe penutupan lahan lainnya
adalah yang terendah. Introduksi poho dan persekutuan hldupnya. m}nnmal 30 - 40‘%3
dari total luas lahan di Fatukoa dan sekitamya akan sangat signifikan mereduksi

ancaman erosi dan degradasi lahan di Fatukoa.
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p. Tingkat bahaya erosi

ingkat bah i i -
Tingkat bahaya erosi harus dibedakan dari pendugaan erosi karena tingkat bahaya erosi

pdaloh PRYNASE Totikng ' Yang hilang dibandingkan dengan kedalam solum tanah

(Hardjowigeno dan Widyatmaka, 2007). Hasi) analisis tingkat bahaya erosi dimuat dalam

Aalicls T4 Tabel 15
1s Tingkat Bah aya Erosi Di Fatukoa Dan Sckitarnya
el - T
No Tlpc] ’hl;:man Luas (ha) chala(man Tanah | Perkiraan Erosi | Tingkat Bahaya
cm) (ton/ha/tahun Erosi (TBE)

iw _s,_cmak belukar 11.063,99 60-90 23)(,5 (Tsedans
2 ] Perkebunan 463,15 60-90 27‘49 sedang
3| Padang Rumput 441,39 60-90 30.88 sedang
_‘i_-l;imh Ladarl. ] 81,24 30-60 4291 berat |
% | Pemukiman 76,49 60 - 90 34,23 sedang
Keterangan. .

1. Sumber: data primer

2. Kritersi uji di

on dasarkan atas kiteria TBE Depatemen Kehutanan (1986, dalam Hardjowigeno dan Widyatmaka,

Dari data di atas terlihat jelas bahwa bahaya erosi di kawasan penelitian tidak ada yang
bersifat ringan. Secara potensial, seluruh daerah tangkapan air atau hulu DAS ini terancam
oleh kerusakan tanah. Perhatikan pula potensi erosi yang terjadi di daerah perladangan yang
bersifat berat. Karena tingkat bahaya erosi merupakan pernyataan tentang tanah yang tererosi
dengan kecepatan pembentukan tanah secara alamiah maka di erosi di daerah perladangan
tidak diikuti dengan kecepatan yang sama dalam proses pembentukan tanah yang baru. Hal ini
memberikan petunjuk bahwa pengolahah tanah untuk tujuan budidaya di daerah tangkapan air
di Fatukoa dan sekitarnya amat sangat berbahaya.

C. Arahan penggunaan lahan

Setelah mengetahui tingkat bahaya erosi maka sekarang dapat diduga tindakan
konservasi apa yang diperlukan berdasarkan fakta bahaya erosi tersebut. Sebuah dafiar
rekomendasi tindakan konservasi lahan yang diperlukan sesuai dengan kondisi tingkat bahaya
erosi yang disusun oleh Departemen Kehutanan (1986, dalam Hardjowigeno dan Widyatmaka,
2007) digunakan sebagai pedoman untuk menilai keadaan di Fatukoa dan sekitarnya.

Pada Tabel 16 dapat dilihat bahwa semua tindakan yang harus dilakukan, berdasarkan
kondisi tingkat bahaya erosi lahan di Fatukoa dan sekitarnya selalu melibatkan prinsip-prinsip
perlindungan mata air, bangunan pencegah erosi (teras), rehabilitasi lahan yang dapat disi
dengan vegetasi alami, perkebunan dan atau hutan rakyat. Perihal lokasi TPU Damai
sebenanya jika dapat dikembangkan sebagai kawasan ruang terbuka hijau perkotaan maka
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dapal ditadikan modal untul dikembangkan sehagai hutan kot

: a agar saran arahan penggunaan
jshan dapat diterapkan di Fatukog v P
Tabel 16

Penggu 2

fiﬂ:: Tutupan wun l‘l:::' :l!_l-"_‘l'!!ioa Berdasarkan Kondisi Tingkat Bahaya Erosi
-l Lahan e “:3"‘" Bahaya | Teknik Konservasi yang diperlukan
7| Somak belukar Toas—— (Tl::gm

perlindungan mata air/sungai
terasering

reboisasi vegotasi alam
perkebunan dengan kultivasi parsial |
perlindungan mata air/sungai
terasering

reboisasi vegetasi alam

perkebunan dengan kultivasi_parsial
perlindungan mata air/sungai
terasering

reboisasi vegetasi alam

perkebunan dengan kultivasi parsial
perlindungan mata air/sungai
terasering

vegetasi permanen

reboisasi vegetasi alam
Hutan rakyat

perlindungan mata air/sungai
terasering

reboisasi vegetasi alam
perkebunan dengan kultivasi_parsial

y | A

|

3 :P‘unukiman 7649 T

Ketrangsy'
1| Sumber: data primer
2 Knters it di dasarican atss kiteria 1BE Depatemen Kehutanan (1986, dalam Hardjowigeno dan Widyatmika, 2007).

335, Analisis Kesuburan Tanah Guna Mendukung Tindakan Konservasi

Guna mendukung tindakan arahan penggunaan lahan yang tlah direkomendasikan maka
Tansh merupakan hasil interaksi dari faktor iklim, bahan induk, topografi, organisme, dan
waktu. Pembentukan tanah pada suatu tempat dengan bahan induk yang sama dapat
menghasilkan jenis tanah yang berbeda serta berbeda pula sifat fisik dan kimianya. Hal ini
dischabkan karena pengaruh faktor dominan dalam pembentukan tanah seperti lereng, curah
hujan maupun bahan induk tanah. Pembahasan sifat fisik dan kimia tanah yang dilakukan
berkaitan dengan fungsi tanah sebagai media tumbuh tanaman. Sifat-sifat tanah yang dikaji
dalam studi ini adalah sifat-sifat yang tercatat sebagai atribut minimum yang harus dikaji
untuk mengaitkan sifat tanah dengan mutu tanah untuk kehidupan tanaman atau tumbuhan di
suatu wilayah. Sifat-sifat tersebut adalah pH, unsur hara N dan P, kapasitas tukar kation
(KTK). dan C organik (Tabel 17).
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_ Labiel 17
flask Ansln BN Tuash Dart Weberapa Lata Guna | alian di b DAS 1 ugsng

(vekbtar 11U "Dawai® Fatuboa), Kota Kupang

{ N \
{angan il organik Total | borsedia kK iy | L I
* L . | & = " sy
l. L] L] ) .
semak Helubar
1] &R J&) onm WL 4000 | so20] 1000 ] 1240 | 1 epung lis bespecis ‘
b ’ TI‘i_ 3 __‘ n __illl . 9 6K 1000 &0 Vol i1 Tie !
| . ,_‘, ._.J l”- - 1“ - !.‘.”‘ dheld W Sl Erenr | 200 | b eingoing sl beiga i
Rueests | T2 ] V01| 0N | W] s wml v sees
Padang Rumput = v -
.o .,b_lfq ____)_‘3__'7“‘: “_hm_s".“ _"-“i I 1 An AL RET .
- 2 __7_?.,_._._(15'_‘ ... _____2" 201 647 Vol weeo |0 im ‘
i V] 600 IN| oes| 29| wm | anl wai| ww | i .
~ 4] = 0621 oM | 28| weo| wul varl xeol tie ‘
(Maarsta | 737|176 0] "B won | e | sm| wmod
?.r'ieb--“-a_l-__-w__u__ . o
:____ | 6 3% 278 139 ‘i‘;“‘ hﬂidll"ﬂl [ s 7S B 1 2867 | Lempung Lt berpasit |
2] 184 187 072| 9405| "Sw23 ([ 2493 [ $307 [ 2200 [ I empung berdebns ‘
'—*: . | Al 182 ) 214 46 9% 4098 107 |i"19i¥ —-'Ii'l_ﬂilh [ le mﬁuny Tita berpanie |
(Waras | 700 | 282 | 142 | 6i67] 42| awao | 2s9il 580 ;
T‘]ll‘l_‘_ ——— e \
T I s osi] G| W] en ] asi w0 [l ‘
2| 7128 1.79] 202 2156 | 3822 613 | 380 907 | L
| s9A| 235| 096 4148 | 977| 6507] 1573 | 1920 | Lempung berpasr |
Waacaa | 693 | 232 126] 3674 3903 | 2604 813 | 6582 1
[ Permukiman =
1| 677 B0 211 5076 | 4095 | 3880 1420 4700 Liat bl
I 41 &M 313| 066 | 2240| 4095 | 5980 1120| 2900 | Lempung limt berpacsr
il 719 066 | 217| 2255] 3739 1867 | 13.00]| 6833 [ Liat *_]
Ralarstn | 6.K2 253 | 168 3190 | 3976| 3909 | 1280 4811 :
Sumber. data primer haul analisis di Laboratorium Tanah Faperta, Undana

A. Reaksi (pH) tanah

Reaksi (pH) tanah termasuk sifat kimia tanah yang sangat erat kaitannya dengan ting} it
kesuburan tanah. Hal ini dapat dimengerti karena pH tanah berperan (Sarief, 1988) sebagai:

(1) mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Pada pH netral (6,6-7,5) hampir semua
unsur hara tersedia bagi tanaman dalam jumlah yang cukup banyak, pada  pH < 6.6
ketersediaan unsur P, K, S, Ca, Mg, dan Mn menurun dengan cepat, pada  pH > 7.5
ketersediaan unsur Fe, Mn, Bo, Cu, dan Zn menurun dengan cepat, sedangkan unsur N
menurun dengan cepat pada pH <6 atau >8, _ )

(2) mnpcngmul;‘:n kapasitas tukar kation (KTK), terutama kejenuhan basa (KB) suatu tanah
Apabila pH tanah rendah maka KB rendah, sebaliknya pHl tanah tinggi maka KB juga

tinggi,
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) mempenga'mhi_ fiksasi P. Pada pH tanah rendah p
pH tanah ungg} P akan terikat oleh Ca atau Mg,

) mpew dp:rkleinlbgngan mikroorganisme. Pada pH 5,5 bakteri akan berkembang
m ik, pa ‘p . 8. pcrkcmbungannya sangat terhambat. Jamur dapat berkembang
baik pada ﬁ:!a tingkat kcmnsamaux_. Pada pH 2 jamur harus bersaing dengan bakteri,

(5) mempengaruhi perubahan muatan listrik pada permukaan kompleks liat atay humus. Pada
pH sedang sampai tinggi kompleks liat bermuatan negatif, sedangkan pada pH rendzh
akan bermuatan positif.

terikat oleh Fe dan Al, sedangkan pada

Berdasarkan hasil analisis tanah dari berbagai sampel tanah yang diambil (sampel tanah
dari semak belukar, padang rumput, perkebunan, ladang, dan pemukiman) dari daerah sckitar
Fatukoa menunjukkan bahwa pH tanah bersifat netral yakni berkisar dari 6,82 sampai 7,21.
Nilai pH yang demikian sangat cocok bagi hampir semua tanaman karena unsur hara tersedia
dalam jumlsh yang cukup banyak, dengan demikian tanaman dapat tumbuh subur. Tansh di
dacrah Fatukoa merupakan tanah dengan bahan induk kapur. Tanah dengan bahan induk kapur
biasanya didominasi oleh ion Ca™. lon Ca®" dapat mempengaruhi ketersediaan hara bagi
tanaman terutama hara P karena unsur P akan difiksasi oleh Ca membentuk senyawa Ca-P
yang sukar larut sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Kompleks liat-humus, asam karbonat,
dan senyawa CaCO; penting sebagai penyangga (buffer) agar perubahan pH tidak terjadi
secara mendadak karena perubahan pH yang mendadak atau tiba-tiba dapat merusak tanaman.

B. Bahan Organik Tanah

Besarnya kandungan C organik tanah menggambarkan besarnya kandungan bahan
organik di dalam tanah. Semakin besar kandungan C organik tanah semakin besar pula
kandungan bahan organik tanah atau sebaliknya semakin besar kandungan bahan orgamik
tanah semakin besar pula kandungan C organik tanah, Berdasarkan hasil analisis tanah tampak
bahwa kandungan C organik bervariasi dari rendah sampai tinggi yaitu berkisar dari 1,97 %
(rendeh, di padang rumput) sampai 3,07% (tinggi, di semak belukar). Kondisi demikian
menunjukkan bahwa kandungan bahan organik bervariasi tergantung Kondisi vegetasinya.
Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan tanah tidak mudah tererosi maka bahan organik
harus dipertahankan pada kondisi yang cukup. Kandungan C-organik tanah atau bahan organik
yang bervariasi tersebut akan mempengaruhi sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang
bervariasi pula sehingga akan berpengaruh terhadap penampilan tanaman,

Bahan organik tanah merupakan komponen kunci dalam memelihara kesuburan tanah
(Wadman dan de Haan, 1997; Kuo dkk., 1997; Shang dan Tiessen, 1998) Oleh karena itw,
bahan organik penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah schingga dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Keberadaan bahan organik &
dalam tanah penting karena dapat mengurangi erosi dan mengurangi pencucian N-NOy
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ey hujan lebat (Kuo dkk. (1997), mengy
asok hara tanaman, meningkatk an K'}

pendukung aktivitas biologi tanah (Dudal dan

rangi biaya pemupukan N (Liang dkk. (1996).

K ’ ;
ansh. " meningkatkan agregasi tanah, dan
Deckers, 1993),

dengan meningkatnya kandungan humus tanah.

Dan s1.s1 kimia, bahan organik dapat menambah suplai hara bagi tanaman. Sifat kimia
bahan organik tana.h yang penting berhubungan dengan KTK yang tinggi. Menurut Hsich dan
Hsich (1990, dikufip Buntan, 1992), KTK tinggi yang dihasilkan oleh bahan organik penting
untuk memegang pupuk anorganik yang diberikan ke tanah dan meningkatkan daya
penyangga (buffer capacity) tanah sehingga tanaman terhindar dari tekanan seperti antara lain
keracunan hara. Dari sisi biologi, bahan organik tanah penting sebagai sumber substrat dan
energi bagi mikroorganisme. Dengan demikian, residu organik yang dikembalikan ke tanah
selain meningkatkan bahan organik tanah dan hara, juga menyediakan habitat yang
kondusif untuk pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah. Aktivitas mikroorganisme
yang tinggi dalam tanah, terutama untuk mikroorganisme yang menguntungkan
(beneficial microorganisms) seperti antara lain mikroorganisme pelarut fosfat, mikoriza, dan
bakteri pemfiksasi N, dari udara simbiotik dan nonsimbiotik, tentu sangat penting karena
dapat menyediakan hara bagi tanaman.

C. Fosfor Tanah

Fosfor dalam tanah berada dalam kategori sedang sampai sangat tinggi yaitu bervariasi
dari 24,56 ppm (sedang, di padang rumput) sampai 61,67 ppm (sangat tinggi, di perkebunan).
Tingginya kandungan P pada daerah perkebunan kemungkinan disebabkan karena daerah
tersebut sering dipupuk dengan jumlah pupuk yang cukup banyak karena tidak mungkin P
diperoleh dari bahan organik dengan jumlah yang banyak. Fosfor merupakan salah satu unsur
hara esensial primer selain N dan K yang sangat dibutuhkan tanaman, akan tetapi keberadaan
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pi Jalam tanah sangat tey Bantung pady pH tanal

ditihrant oleh Al dan Fe membenquk - Pada tanah masam (pH rendah) P akan

= Senyawa Al-P dan Feop «
(!l qngpl) P akan difiksasi oleh ('3 dan Mg mt‘ml,; :'n ll‘ e-P, sedangkan pada pada tanah basa
uk senyawa Ca-P dan Mg-P. Senyawa-

avawa tersebut sukar Tar s '
Wiy wul schingga (idak tersedia bagi tanaman. M i
. enurul iller dan

jumlah pupuk P yang diberikan yang dapat
dalam bentuk senyawa P yang sukar larut.

ponahue ( 1990), hanya 10%, sampai 20% saja dari
Jiserap tanaman, sisanya dikonversj ke

o kemungkinan besar I akan difiksasi oleh Cas

. chingga unsur P jadi tidak ia bagi
ganaman. Untuk meningkatkan ketersediaan p g menjadi tidak tersedia bagi

dalam tanah selai i

, . . : ain dengan pemberian pupuk
himia juga perlu mempertimbangkan pemberian bahan organik dan mikroorganisme tertentu
seperti mikroorganisme  pelarut fosfat dan mikoriza

-~ ; . Bahan organik melalui proses
dekomposisi - dan - mikroorganisme

: pelarut fosfat serta mikoriza melalui metabolismenya
mampu menghasilkan asam organik seperti asam malat, asam sitrat, asam suksinat, asam
formiat, dan lain-lain. Asam-asam organik tersebut akan bereaksi dengan senyawa fosfat
melalui proses Kelasi schingga ion fosfat dibebaskan dan menjadi tersedia bagi tanaman.

D. Nitrogen Tanah

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan dan diserap oleh tanaman
dalam jumlah yang banyak untuk mendorong pertumbuhan tanaman. N di dalam tanah berasal
dan beberapa sumber seperti hasil fiksasi N; udara oleh tumbuhan legum dan non-legum
melalui bintil akar yang mengandung Rhizobia dan organisme lain, hasil penguraian residue
tanaman atau tumbuhan, pupuk N (seperti urea). Tanaman merespons terhadap ketersediaan
unsur hara ini dalam meningkatkan kandungan zat hijau daun, protein, pertumbuhan vegetatif
dan sukulensi tanaman, dan stimulasi penyerapan unsur hara lain (Brady and Weil, 2002).
Oleh sebab itu, ketersedinan unsur hara ini digunakan sebagai salah satu indikator mutu tanah.

Hasil analisis tanah yang diambil dari lahan semak belukar, padang rumput, perkebunan,
ladang, permukiman di wilayah hulu DAS Kupang memperlihatkan bahwa tanahnya
menpandung N yang bervariasi yaitu dari kategori sedang sampai sangat tinggi (menurut
1986). Kandungan N total tanah di lahan padang rumput, tercatat yang paling
rendah yakni sebesar 0,42% (kategori sedang) dan tanah di lahan semak belukar treatat tinggi
(0.73%). Sedangkan di lahan perkebunan, ladang, dan permukiman, kandungan N total
Dengan dmikian, dapat dikatakan bahwa dalam pengelolaan
perhatikan pengikatan N total tanah di lahan padang
yang lain harus mempertahankan agar

Hardjowigeno,

tanahnya sangat tinggi (>0.75%).
tanah di wilayah hulu DAS harus mem
rumput, Sedangkan untuk tanah di lahan tata guna
handungan N total tanahnya tidak mengalami penurunan.
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g. Kapasitas Tukar Kation Tanap,

Kapasitas tukar kation (KTK) suatu 1a
mempertukarkan kation terutama kation-kati
o, Mg, K', dan Na'. Oleh sebab

nah merupakan kemampuan tanah untuk dapat
) on basa yang tergolong unsur hara makro yaitu
Ity sifat tanah ini merupakan salah satu atribut penting
umbuhan tanaman. Semakin tinggi nilai KTK suatu tanah,
a fBrady and Weil, 2002). Menurut Hardjowigeno, tanah
881 apabila memiliki berturut-turut nilai analisis 25-40 cmol

semakin tinggi pula mutu tanahny
dgngﬂﬂ K.TK tinggi dﬂ.l'.l sanga[ ‘i.[l
kg dan >40 cmol kg™,

il analisi i
Hasil analisis sampel tanah (Tabe] ) yang diperoleh dari hulu DAS Kupang menunjukkan

- h di :

bdh\?a, tanﬂdaril set'n:a 'ata guna lahan yang dicuplik memiliki KTK yang tinggi. Dengan
demlklm.l‘. 58! kemampuan tanah untuk mempertukarkan kation-kation basa, tanah di
wilayah ini termasuk bermutu tinggj,

F. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perimbangan relatif dari kandungan partikel primer (pasir,
debu, dan liat). Walaupun atribut ini tidak mudah mengalami perubahan oleh campur tangan
manusia melalui cara pengelolaan lahan, namun sifat ini umumnya dianalisis untuk
mendapatkan gambaran mengenai sifat tanah yang lain sepeerti kemampuan tanah untuk
menyimpan air, porositas, erodibilitas, mudah tidaknya pengolahan tanah, dan kemampuan
ukar kation. Berdasarkan perimbangan relatif dari kandungan butir primer, kemudian suatu
tanah diklasifikasikan ke dalam kelas tekstur yang berbeda-beda. Jika butir-butir primer
berada dalam jumlah yang relatif sama, maka kelas teksturnya digolongkan sebagai lempung.
Sedangkan jika kandungan pasirnya yang dominan, dikatakan teksturnya pasir atau sebaliknya
jika didominasi oleh liat, tanahnya diklasifikasikan sebagai bertekstur liat.

Tanah dengan Kalsifikasi tekstur lempung akan memiliki porositas yang paling ideal bagi
pertumbuhan tanaman serta mudah diolah. Tanah bertekstur pasir merupakan tanah yang
paling mudah diolah akan tetapi paling mudah meloloskan air. Sebaliknya, tanah liat
menyimpan air lebih banyak, namun merupakan tanah yang paling sulit diolah.

3.6. Aspek Sosial, Ekonomi dan Budaya

Dalam konteks pengkajian keberadaan TPU Damai Fatukoa, khusus pencermatan dari
aspek sosial ekonomi masyarakat lebih difokuskan pada beberapa hal antara lain, manfaat apa

yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar dengan keberadaan TPU tersebut, bagaimana
kesediaan masyarakat untuk menjaga kelestarian kawasan TPU dan sekitarnya. Terlebih ketika

perhatian dan upaya menjaga kelestarian kawasan TPU diperluas pada seluruh kawasan
tangkapan air Fatukoa dan Naioni secara lebih luas.
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1 an apab N
petlu dil ‘L‘f" Pabila Kita betharay, suplai ol bergihy bis |
paik dalam Jumlal maupun Kualigas air haky gy

secarn berkelanjuton,
Yong t|lhtlld|ﬂ\nu,

1.6.2. Upaya Menjaga Kelestariag Kawasan 1p

U“Damal” Fatukon dan Sekitarnya,
A, Manfaat Sosial Ekonomi

Masy
“Danai” Fatukoa, nsyaraka

Sekitar Knilunn_w dengan Keberadaan ‘T1°1)

Pada hakekatnya heberadaan oty fiall

“Damai” di kawasan hulu DAS Kupang dihara
masyarakat sekitamya, Dampak m anfhal te
dari aspek sosial ehonomi. Hasil wawancar

tas i suatu wilayah termasuk juga 1P1)
pkan dapat memberikan dampak/manfaat bagi
rsebut paling tidak salah satunya adalah ditinjau

a dan analisis data, diperoleh pambaran  sebanyak
24% responden mengungkapkan bahwa keberad

dapat memberikan dampak ekonomi yang diukur melalui beberapa peluang kegiatan tambahan

yakni berupa jasa penggali makam, Jasa pembuat/penyiapan lubang makam, serta ada
schanyak 6 (enam) orang yang dirckpu

aan TPU “Damai™ di lingkungan mereka telah

sebagai tenaga honorer tetap pada kantor pengelola
[PU. Penyampaian tersebut terutama bagi mercka yang

bermukim langsung di sekitar lokasi
PU. Sementara sekitar 76% belum atau tidak

merasakan adanya manfaat ckonomi langsung
yang dapat dirasakan, Hal ini dapat dipahami mengingat lokasi pemukiman mereka relatif jauh

dari lokasi TPU, demikian juga frekuensi dan jumlah jenasah yang dimakamkan di TPU
“Damai” masih relatif terbatas, dan terus berkurang sejak beredamya isu tentang akan
ditutupnya lokasi tersebut sebagai TPU,

Sebanyak  24% responden mengunghapkan bahwa mereka pernah terlibat dalam
menyediakan jasa dan memperoleh manfaat sebagai penggali makam. Kemudian 20%
responden pernah terlibat sebagai pembuatan makam. Sementara peluang ckonomi lainnya
misalnya jasa pembersih makam dan jasa penyedia bunga belum dapat dilaksanakan oleh
masyarakat pemukim di sekitamya.

Perekrutan masyarakat sekitar untuk dipekerjakan sebagai tenaga honor tetap pada
hakekatnya merupakan wujud transaksi awal ketika terjadi proses alih fungsi dan alih
kepemilikan lahan antara pemilik lahan dengan pihak pemerintah Kota Kupang. Selain alih
fungsi kepemilikan melalui pembayaran biaya ganti rugi lahan yang diistilahkan dengan biaya
sirih  pinang (istilah setempat) yang dihitung sebesar Rp.250/m2 (att?u sebesar
Rp.33.750.000.- untuk luasan 13,5 ha) maka discpakati juga bahwa untuk mengisi kebutuhan

tenaga pengelola TPU akan melibatkan tenaga kerja lokal.

Membandingkan nilai manfaat ekonomi langsung yang dapat diterima terutama dczfgau
nilai produksi tanaman yang diusahakan sebelum lahan tersebut dialih fungsikan memberikan

—
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; Tabel 19
Perbandingan Nilai Manfaa Sehelum dan Setelah Atih Fungsi Lahan

Menjadi TPU "Damai” Fatukoa
No Uraian | Sebetum Al | Seteian Al |
1. | Produksi Tanaman dalam setahun ————tTuogd | Fuegst ]
a Jagung (kg) T ——— T e
b. K.g('_i‘!l_lg_'l'_ll_lnlll__o_cg‘)_ o - - : S
¢ NilaiProduksiJagung(Rp) " I g5 .
d Nilai Produksi Kacang Tanah (Rp) 1012.500,- i

c. Total nilai produksi sctahun (¢ +d)
2| Upah/Honor yang diterima pekerja (Rp) |

a Upah per TK per bulan ) 795,00, |
b. Total upah yang diterima oleh 6 TK selama satu tahun

SUNN 1L 5. T N

—— 57.240.06 - |
¢ Jasa penggali lubang dalam setahun 95090~ |
d Jasa pembuatan makam dalam setahun 18.900.99,- |
¢. Total manfaat setahun yang diterima pekerja termasuk jasa
~_pembuatan makam (bictd) %4.240.900,- |
f. Total manfaat setahun yang diterima pekerja
tidak termasuk jasa pembuatan makam (b+c) 66.240.006) -
3. | a Perbedaan manfaat yang diterima masyarakat
dalam setahun setelah alih fungsi termasuk 71.725.500,-
~ jasa pembuatan makam (2¢ - l¢)
b. Perbedaan manfaat yang diterima masyarakat
dalam setahun setelah alih fungsi tidak o
| | termasuk jasa pembuatan makam (2f - 1¢) 53.725.500,- ;
Sumber  Data Primer, 2008 (hasil olahan)
; e : 300 dan kacang tansh 3333 kg/ha
e | Produkt M&mm“ ldg"-h maks diasumsikan S0% dani Al 13,5 ba
ditanami jagung dan 30% ditanami kacang tanah.
3 Upah/honor real tetap TK sebesar sz’&m Rp 500148
4 Harga jagung sebesar Rp 2 000 g k3 jenssah dengan

Dal ulan jumish jonsssd Sedkond
smwmmmz‘mm.muwm sehesar Bp 5906 000 fmakae=

ang akan memakamkan jenasah keluarganya di

Selaia 3 kcll.lﬂ.l'ga y a -
Selain itu bahwa keputusan \atif Iebih rendzh dibanding apabila

TPU "Damai” Fatukoa akan mengeluarkan biaya yang re
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\cputusan memakamkan jenasah di Tpy) lai
<ang dikeluarkan sebesar Rp.900.000, -/
besar Rp-400.000.-/makam (tidak
erscbut terdiri dari Rp.150.000,- scbagai biaya administras (
shang sebesar Rp.250.000.-f1ubang dan Rp.500.000 l
makam. Penyiapan lubang makam inj adalah pembua ;

patako sampai penutupan lubang setelah jenasah diletakkan di dalam Jubang makam Dengas
gsumsi yang sama serta dengan dasar biaya admi

’ nistrasi per lubang makzm yamg wz'
gibayarkan  pihak keluarga sebesar Rp.150.000.-, maka dalam setzhun diperiirsia
penerimaan pemerintah Kota Kupang dari pengelol

Rp §.400.000.-.

n (seperti TP Mapoli. Aimona) Besamye b e
akam (termasy) biaya pembustzn makam) aa
biaya pembuatan makam) Besarmyz bugye
scsual perda), bizya penggeliar
/makam untuk penyizpan lubang
tan dinding lubang dengan campuras

aan TPU "Damai” Faziukoz sehesar

Keputusan untuk tetap atau tidaknya lokasi TPU "Damai” tersebut dipertzhankan maks
diimjau dan &%PCR maSyamkat sekitar pada hﬂkckatn}'a mereka tidak terialu mmﬁkﬁi
Hal 1 tercermin dari jawaban responden bahwa hanya 24% yang setuju untuk TPU tersebut
tap difungsikan, sementara 76% responden mengatakan tidak tahu. Akan tetap: mencermen
mantaat chonomi yang dapat diraih, sebenamya merupakan aspek penting vang periu memiadl
perimbangan ketika pemerintah akan memutuskan untuk tetap dibuka atzu dinrepaya Jokas:
TP "Damai” Fatukoa di masa yang akan datang.

B. Upaya Pelestarian Kawasan TPU “Damai® Fatukoa dan Sekitarnya.

Mencermati kondisi aktual lokasi TPU “Damai™ Fatuhoa yang tepat berada pada
Lawsan hulu DAS Kupang, serta sekaligus merupakan hawasan tanglapan aic dan disvo o
hagi kebutuhan air baku masyarakat pada bagian wilayah tengah dan hilic, maka tetotas
pel tan kawasan hulu merupakan suatu kebutuhan yang pedu wendapaihan porhatian.
Prinsip pelestarian tersebut bukan berarti harus mengorbankan fungst lainavs yasg dromban
oleh hagian kawasan ini yang selama ini merupakan kawasan yang menank tdak saia schagai
lokasi permukiman baru di Kota Kupang serta lokasi pembangunan borbagar sacana dan
prasarana serta fasilitas publik lainnya

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka prinsip peagatian vang disedai dengan
pependalian dan pengawasan tentang implomentast Pereivanaan pPenggunasn twang pada
bagian wilayah hulu serta dengan teris mendorong  partisipasi masvaralal pemalim &
bawasan tersebut  merupakan langhal strategiv yang hanin e mencius dikembanghan.
Untik 1o penelusuran tethadap kesediaan masyatakat pemukinm & Kawasan hulu DAS
Nupang untuk berpatisipast dalam menjaga Leloatarian havwasan teeseban \|§|\"i’|\""ﬂ'taﬂ sehagal
nformast penting untuk kebutuhan pervinanaan pennggunaan lahan dan mang selaninmna
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].aerbagal it bmk teknis maupun rekayasa sosial ekonomis dapat saja diimplementasi
dan dikembangkan terkait upaya pelestarian kawasan tangkapan air. Salah satu teknik
- yang
mudsh dan dapat dikembangkan dengan tetap mendorong partisipasi masyarakat setempat
yakni dengan mengembangkan berbagai tanaman ekonomj produktif maupun jenis tanaman
kehutanan pada areal pekarangan dan atau lahan kritis yang tersebar di kawasan hulu DAS
Kupang. Secara teknis dan ekonomi kemanfaatan jangka panjang dari upaya pengembangan
jenis tanaman ini antara lain meminimalisir dampak erosi yang mungkin terjadi melalui
peningkatan infiltrasi air, mempertahankan dan memperluas ruang terbuka hijau, dan
meningkatkan pendapatan masyarakal setempat. Kesediaan masyarakat tercermin dari 80%
responden menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam ikut mengembangkan jenis
tznaman produktif dan tanaman kehutanan di wilayah hulu DAS Kupang.

Keikutsertaan masyarakat khususnya dalam mengembangkan berbagai jenis tanaman,
tentunya harus juga mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Mengingat
tingkatan sosial ekonomi masyarakat pemukim hulu DAS Kupang yang umumnya adalah
petani dengan tingkat ekonomi yang rendah, maka fasilitasi pemerintah Kota Kupang sangat
diperlukan. Pilihan masyarakat kaitannya dengan kerelaannya untuk menjaga kelestarian
kawasan hulu DAS Kupang, terbaca dari proporsi pilihan antara lain 16% responden sepakat
agar dalam mengembangkan tanaman ekonomi produktif dan atau jenis tanaman kehutanan,
anakannya dapat disediakan secara mandiri dan mereka bertanggung jawab atas
keberlangsungan pertumbuhan dan perkembangannya. Sebanyak 76% responden menyatakan
behwa pemerintah dan atau pihak lain yang harus menyediakan bibit dan anakan tanaman,
serta 40% responden menyatakan bahwa selain menyediakan bibit dan anakan tanaman juga
disertai dengan bantuan biaya pemeliharaan selama 2-3 tahun awal pertumbuhannya.

e
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3.63. Partispasi Masyarakat di Wilay

Kawasan Hulu DAS Kupang selah Tengah dan Hilir Dalam Menjaga Kelestarian

ragai Kawasan Tangkapan Air.
A. Pandangan Rumah Tangga Konsumen Air Terhadap Air Bersih

Upaya penyedlaar.l air bersih dalam jumlah dan kualitas tidak terlepas dari pandangan
konsumen ‘f’-“mﬂg pentingnya air serta fenomena penyediaannya, termasuk pola penggunaan
air pada setiap rumah tangga. Dengan tidak mengenyampingkan hal sama juga berlaku pada
masyaralat pemukim di kawasan hulu DAS Kupang, maka dalam kajian ini pandangan rumah
tangga terhadap penyediaan air bersih lebih difokuskan pada masyarakat di bagian wilayah
tengah dan hilir DAS Kupang. Hal ini penting, sebagai akibat pada kedua bagian wilayah ini
fersebar jumlah konsumen pengguna air yang lebih banyak. Sekaligus dengan pencermatan
tersebut diharapkan akan memberikan gambaran tentang bagaimana tingkat permintaan dan

partisipasi mereka dalam upaya menjaga kelestarian kawasan tangkapan air kedepan.

Pada Tabel 3 diilustrasikan tentang pandangan rumah tangga konsumen air bersih baik
yang diperoleh melalui pelayanan PDAM maupun cksploitasi air tanah pada dua bagian
wilayah tengah dan hilir DAS Kupang. Tampak bahwa menurut konsumen rumah tangga
pengguna air bersih, dari sisi debit air yang diperoleh umumnya kurang sampai cukup (35,4%
- 52,4%). Sementara hanya 11,0% responden yang menyatakan bahwa debit air yang
diperoleh besar. Membandingkan pandangan konsumen di bagian tengah dan hilir DAS
Kupang, tampaknya semakin jauh jangkauan dari kawasan tangkapan air semakin berkurang
debit air yang diperoleh. Sebanyak 57,9% responden di wilayah hilir menyatakan bahwa debit
air yang diterima kurang, sementara sebesar 70% responden di wilayah tengah menyatszan
debit air cukup. Konsekuensi lanjutan dari debit air yang ada. rr.lenyebabkan do'mman
sebanyak 39,5% responden di wilayah hilir menyatakan ketersediaan air kurang un.lu.k J‘“fgka
waktu setahun dan ini semakin meningkat pada saat musim kemarau. Demikian juga
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